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ABSTRAK 

Proses belajar mengajar kini fokus pada keterlibatan aktif peserta didik melalui teori dan praktik, seperti di laboratorium. 

Namun, rendahnya self-efficacy mahasiswa keperawatan menghambat kinerja mereka. Untuk meningkatkan self-efficacy, 

media pembelajaran berbasis coaching merupakan cara untuk meningkatkan efikasi diri. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui Pengaruh Audiovisual Model Choacing Grow Me Terhadap Peningkatan Self-Efficacy Mahasiswa Keperawatan 

Di Laboratorium Di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode design Quasy 

Experimental dengan menggunkaan pre-post. Populasi penelitian ini sebanyak 172 mahasiswa dengan 76 sampel yang di 

bagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, sampel dipilih menggunakan Purposive 

Sampling dengan teknik Non-probabilty sampling, dan analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Audiovisual Model Choacing Grow Me berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

Self-Efficacy. Hasil analisis menggunakan Uji Wilcoxon Sign Rank Test menunjukan nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya 

terdapat pengaruh audiovisual Model Choacing Grow Me terhadap peningkatan Self Efficacy Mahasiswa Keperawatan di 

Laboratorium Pemeriksaan Fisik Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Kesimpulan penelitian ini yaitu pemberian 

Audiovisual Model Choacing Grow Me memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat Self-Efficacy Mahasiswa 

Keperawatan di Laboratorium Pemeriksaan Fisik Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.  

 

Kata kunci: choacing; grow me; mahasiswa; self-efficacy; quasy experimental 

 

THE EFFECT OF THE AUDIOVISUAL COACHING GROW ME MODEL ON IMPROVING 

THE SELF-EFFICACY OF NURSING STUDENTS IN THE PHYSICAL EXAMINATION 

LABORATORY 

 
ABSTRACT 

The teaching and learning process now focuses on the active involvement of students through theory and practice, such as 

in the laboratory. However, the low self-efficacy of nursing students hinders their performance. To improve self-efficacy, 

coaching-based learning media is a way to enhance self-efficacy. The purpose of this research is to determine the effect of 

the Audiovisual Model Coaching Grow Me on the improvement of self-efficacy among nursing students in the laboratory at 

Nahdlatul Ulama University Surabaya. This study uses a Quasi-Experimental design method with a pre-post approach. The 

population of this study consisted of 172 students with 76 samples divided into 2 groups, namely the intervention group and 

the control group. The samples were selected using Purposive Sampling with a Non-probability sampling technique, and 

data analysis was conducted using the Wilcoxon Sign Rank Test. The research results indicate that the Audiovisual Model 

Choacing Grow Me significantly affects the increase in Self-Efficacy. The results of the analysis using the Wilcoxon Sign 

Rank Test showed a p-value of 0.000 < 0.05, which means there is an influence of the audiovisual Model Choacing Grow 

Me on the improvement of Self-Efficacy among Nursing Students in the Physical Examination Laboratory at Nahdlatul 

Ulama University Surabaya. The conclusion of this study is that the provision of the Audiovisual Model Choacing Grow Me 

has a significant impact on the level of Self-Efficacy of Nursing Students in the Physical Examination Laboratory at 

Nahdlatul Ulama University Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Proses belajar mengajar dengan paradigma pengajar sebagai serba tahu sudah tidak berlaku lagi. Selain 

teori, proses belajar mengajar juga berlangsung secara praktik. Praktek laboratorium merupakan 

strategi pengajaran kemampuan psikomotorik (keterampilan), pengetahuan, dan sikap (emosi) siswa 

dengan menggunakan peralatan laboratorium (Astutik & Ratih, 2014). Apabila proses belajar mengajar 

hanya ditujukan kepada pengajar (teacher centered learning), maka peserta didik tidak akan menjadi 

peserta yang sangat aktif dan tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Salah satu keterampilan yang 

telah dilakukan oleh mahasiswa keperawatan hingga saat ini dengan hasil yang kurang memuaskan 

adalah Keterampilan Ujian Fisik. Salah satu alasannya adalah kurang adanya kepercayaan diri, 

terutama Self-Eficacy penelitian yang dilakukan oleh (Febriani,2021) menyatakan bahwa tingkat 

efikasi diri menentukan seberapa percaya diri perawat terhadap kemampuannya, oleh karena itu 

keyakinan tersebut menentukan kualitas kinerja. Lulusan Keperawatan harus memiliki tingkat efikasi 

diri yang tinggi. Jika perawat memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi, maka perawat akan lebih 

berbelas kasih dan penuh perhatian dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien, sehingga 

juga akan meningkatkan kepuasan pasien (Febriani, 2021). 

 

Berdasarkan penelitian menurut (Nunik, 2024) tentang peningkatan self efficacy mahasiswa. 

Rendahnya nilai pada saat melakukan ketrampilan dasar klinik terutama pemeriksaan fisik terjadi pada 

mahasiswa D-III Keperawatan di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya seluruhnya 83,9% self 

efficacy mahasiswa rendah. Banyaknya permasalahan yang dialami oleh mahasiswa selama menjalani 

praktik di laboratorium seperti kurang percaya diri, ketidaksiapan alat, kurang mengetahui fungsi alat, 

kurangnya pemahaman materi yang diberikan sebelumnya, ketidak mampuan memecahkan masalah 

yang berujung pada tidak tercapainya hasil pembelajaran disebabkan kurangnya self efficacy 

(Warshawski et al, 2019). Berdasarkan kurikulum pendidikan tinggi keperawatan, setelah mahasiswa 

menempuh proses hasil belajar di ruang kelas dan laboratorium maka mahasiswa keperawatan akan 

menjalani praktik klinik keperawatan untuk dapat mengaplikasikan teori sebagai pengembangan 

pengetahuan dan keterampilan, dan juga menerapkan unsur sikap dan etika keperawatan pada 

pemberian asuhan keperawatan (Indonesia,2015). Pendapat (Williams,2018) menyarankan beberapa 

strategi pendidikan yang dapat meningkatkan self efficacy termasuk penggunaan multimedia, merubah 

metode pembelajaran dan penguatan praktikum laboratorium. Namun hal ini tidak sepenuhnya 

meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Hal ini dikarenakan fokus yang diajarkan adalah terkait 

kognitif. Padahal ketika mahasiswa menjalani praktik klinik keperawatan unsur kognitif, afektif dan 

psikomotor akan lebih mudah diterapkan jika mahasiswa memiliki self-efficacy yang tinggi. Melalui 

praktek klinik keperawatan, mahasiswa keperawatan diharapkan lebih aktif dalam setiap tindakan 

keperawatan sehingga dapat menjadi perawat yang terampil dan profesional (Setiawan et al., 2017; 

Trang et al., 2018). 

 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan self efficacy beberapa media dalam proses 

belajar mengajar, misalnya media pembelajaran berbasis coaching. Pelatihan kecerdasan emosional 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan efikasi diri. Dipilihnya intervensi ini karena kecerdasan 

emosional yang tinggi membantu siswa memecahkan masalah, menilai emosi mereka sendiri, menilai 

emosi orang lain, menggunakan dan mengendalikan emosi mereka dengan benar. Saat ini, 

pembelajaran hanya fokus pada hasil, mengabaikan kemampuan emosional dan efikasi diri, yang 

merupakan komponen penting dalam praktik perawatan klinik (Sharon & Grinberg, 2018). Dalam 

pendidikan efikasi diri sangat penting karena berhubungan dengan kemampuan untuk menetapkan 

tujuan, mencoba metode baru, menyelesaikan masalah, dan berhasil. Dengan efikasi diri yang tinggi, 

siswa lebih mudah beralih dari siswa ke perawat profesional (Rambod, et 2018). Hal tersebut membuat 

pengaruh audiovisual model Coaching Grow Me terhadap peningkatan Self-Efficacy sangat penting 

untuk proses belajar mahasiswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang 
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bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Audiovisual Model Choacing Grow Me Terhadap Peningkatan 

Self-Efficacy Mahasiswa Keperawatan di Laboratorium di Univeristas Nahdlatul Ulama Surabaya. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode design Quasy Experimental dengan menggunkaan 

pre-post. Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audiovisual model Choacing Grow Me 

terhadap peningkatan Self-Efficacy mahasiswa keperawatan di laboratorium pemeriksaan fisik di 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan angkatan 2023 di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya sebesar 172 orang. Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dengan teknik Non-probabilty 

sampling yaitu pengambilan sampel dimana subjek dipilih secara sengaja karena memiliki karakteristik 

khusus yang mendukung tujuan penelitan. Variabel independen penelitian ini adalah audiovisual model 

Choacing Grow Me serta variabel dependen yaitu Self-Efficacy. Analisa data menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat kemaknaan (signifikan) 𝛼 = 0,05 Jika hasil uji statistik 

menunjukkan p<0,05 (Ho) ditolak, (H1) diterima artinya pengaruh audiovisual model Choaching Grow 

Me terhadap Self-Efficacy mahasiswa keperawatan di laboratorium pemeriksaan fisik. Instrumen 

penelitian untuk menilai Self-Efficacy  menggunakan instrument kuesioner GSES (General Self-

Efficacy Scale) yang dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem pada tahun 1995. Sudah teruji dan 

di terjemahkan oleh (Novrianto et al, 2019). Penelitian ini sudah laik etik yang di terbitkan oleh Komite 

Etik Penelitian Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya No.0470/EC/KEPK/UNUSA/2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamain Mahasiswa S1 Keperawatan 
Jenis Kelamin f % 

Perempuan 62 81,5 

Laki-Laki 14 18,4 

Berdasarkan tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamian menunjukan bahwa hampir 

seluruh responden sebanyak 62 responden (81,5%) berjenis kelamin perempuan. 
 

Tabel 2.  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamain Mahasiswa S1 Keperawatan 

Usia Frekuensi (n) Presentase % 

18-20 76 100% 

21-22 0 0 

Berdasarkan Tabel 2 karakteristik responden berdasarkan usia menunjukan bahwa seluruh responden 

sebanyak 76 responden (100%) berusia 18-20 tahun. 
 

Tabel 3.  

Distribusi Frekuensi Tingkat SeLf Efficacy responden Sebelum di Berikan Audiovisual Choacing 

Model Grow Me Pada Mahasiwa S1 Keperawatan 
Tingkat Self-

Efficacy 

Intervensi Kontrol 

f % f % 

Rendah 20 52,6 34 89,5 

Sedang 16 42,1 3 7,9 

Tinggi 2 5,3 1 2,6 

Berdasarkan tabel 3 karakteristik responden yang telah melaksanakan pratikum di laboratorium dengan 

lembar observasi pre-test sebelum di Berikan Audiovisual Choacing Model Grow Me pada kelompok 

intervensi sebagian besar responden memiliki tingkat Self-Efficacy dengan kategori rendah yaitu 20 
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responden (52,6%). Sedangkan untuk kelompok kontrol hampir seluruh responden memiliki tingkat 

Self-Efficacy dengan kategori rendah yaitu 34 responden (89,5%). 

Tabel 4.  

Distribusi Frekuensi Tingkat SeLf Efficacy Responden Sesudah di Berikan Audiovisual Choacing 

Model Grow Me Pada Mahasiwa S1 Keperawatan 
Tingkat Self-

Efficacy 

Intervensi Kontrol 

f % f % 

Rendah 1 2,6% 32 84,2% 

Sedang 5 13,2% 4 10,5% 

Tinggi 32 84,2% 2 5,3% 

Berdasarkan tabel 4 responden yang telah melaksanakan pratikum di laboratorium dengan lembar 

observasi post-test sesudah di berikan Audiovisual Choacing Model Grow Me pada kelompok 

intervensi hampir seluruh responden Self-Efficacy dengan kategori tinggi yaitu 32 responden (84,2%) 

sedangkan pada kelompok kontrol hampir seluruh responden memiliki tingkat Self-Efficacy dengan 

kategori rendah yaitu 32 responden (84,2%).  

Tabel 5.  

Analisis Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Self-Efficacy Mahasiwa S1 

Keperawatan 

Tingkat Self-

Efficacy 

Intervensi Kontrol 

f % f % 

n % n % n % n % 

Rendah 20 52,6% 1 2,6% 34 89,5% 32 84,2% 

Sedang 16 42,1% 5 13,2% 3 7,9% 4 10,5% 

Tinggi 2 5,3% 32 84,2% 1 2,6% 2 5,3% 

P Velue 0,000 0,180 

Berdasarkan tabel 5.5 analisis distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat Self-Efficacy lebih 

lanjut dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelompok intervensi diperoleh nilai 

signifikasi (p) = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai 

signifikasi (p) = 0,180 lebih besar dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya ada 

pengaruh Audiovisual Choacing Model Grow Me terhadap peningkatan Self-Efficacy mahasiswa 

keperawatan di laboratorium pada pemeriksaan fisik di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil pre-test sebelum intervensi pemberian audiovisual model 

Choacing Grow Me menunjukkan bahwa untuk kelompok intervensi sebagian besar responden 

memiliki tingkat Self-Efficacy dengan kategori rendah yaitu 20 responden (52,6%), sedangkan untuk  

kelompok kontrol hampir seluruh responden memiliki tingkat Self-Efficacy dengan kategori rendah 

yaitu 34 responden (89%%). Pada kondisi praktikum di laboratorium pemeriksaan fisik Mahasiswa 

cenderung tidak percaya diri, tidak tepat dalam menyiapkan alat, kurang mengerti fungsi alat dan 

kurang pemahaman dengan materi praktikum yang telah diberikan. Kondisi ini mencerminkan 

perlunya pendekatan edukasi dengan media yang menarik dan terstruktur seperti media Audiovisual 

Model Choacing Grow Me. 

 

Perawat dituntut untuk memiliki disposisi prilaku tertentu, salahsatunya adalah Self-Efficacy yang 

diartikan sebagai suatu keyakinan tentang kemampuan untuk dapat menyelesaiakn pekerjaan dengan 

berhasil. Self-Efficacy mengacu pada keyakinan individu mengenai kemampuan mobilisasi motivasi, 

sumber daya kognitif dan tindakan yang diperlukan agar dalap menyelesaikan tugas dengan konteks 

tertentu, oleh karena itu Self-Efficacy yang tinggi perlu dimiliki seorang perawat. Menurut (Eka 

Rismawati et al., 2024) Tingkat Self-Efficacy yang rendah merupakan tingkat efikasi dimana individu 

tidak merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya dalam melakukan suatu hal, juga saat 

individu tersebut menghadapi hambatan ia akan ragu-ragu dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. 
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Individu dengan Self-Efficacy rendah akan cenderung tidak mau berusaha atau tidak menyukai 

pekerjaan, sama dalam situasi yang sulit dan tingkat kompleksitas yang tinggi, Self efficacy juga 

membantu menentukan berapa banyak upaya yang akan dikeluarkan orang untuk suatu kegiatan, 

berapa lama mereka akan bertahan ketika menghadap hambatan, dan seberapa tangguh mereka dalam 

menghadapi situasi yang buruk. 

 

Mahasiswa keperawatan adalah individu yang sedang menjalani pendidikan di bidang keperawatan, 

baik di program diploma, sarjana, atau pendidikan lanjutan lainnya, dengan tujuan untuk menjadi 

tenaga profesional yang terampil dalam memberikan perawatan dan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. dalam penelitian ini usia responden yang berisikan mahasiswa berusia 18-20 tahun,  usia 

tersebut merupakan usia yang masih dini dalam dunia profesioanl, menurut  (Komang et al., 2021) 

yang menjelaskan bahwa dalam dunia profesional semakin tinggi usia seseorang, semakin banyak 

pengalaman sehingga semakin tinggi pula Self-efficacy yang dimiliki. 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil post-test sesudah intervensi pemberian audiovisual model 

Choacing Grow Me menunjukkan bahwa untuk kelompok intervensi hampir seluruh responden 

memiliki tingkat Self-Efficacy dengan kategori tinggi yaitu 32 responden (84,2%), sedangkan untuk  

kelompok kontrol hampir seluruh responden memiliki tingkat Self-Efficacy dengan kategori rendah 

yaitu 32 responden (84,2%). Hal ini menunjukan ada perubahan yang signifikan terhadap kelompok 

kontrol setelah diberikan intervensi pemberian audiovisual model Choacing Grow Me.  

 

Pembelajaran audiovisual adalah metode pembelajaran yang memanfaatkan media audio (suara) dan 

visual (gambar, video, grafik, teks) untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran kepada 

peserta didik. Tujuan dari pembelajaran audiovisual adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta didik dengan cara memadukan elemen visual dan audio yang dapat merangsang 

berbagai indera sekaligus, sehingga membuat materi lebih menarik, mudah dipahami, dan lebih mudah 

diingat. Dengan pembelajaran mengunakan audio visual dapat meningkatkan pemahaman menurut  

(Sugiyarto, 2016) menyatakan bahwa video yang menyajikan informasi dengan cara yang mudah 

dipahami dapat membantu individu memahami proses atau keterampilan yang diperlukan untuk 

mencapai suatu tujuan. Pemahaman yang lebih baik ini dapat meningkatkan rasa kompetensi dan self-

efficacy mereka. Melalui media audio visual, seseorang dapat belajar keterampilan baru secara praktis, 

seperti prosedur medis dalam pendidikan keperawatan atau teknik belajar tertentu dalam pendidikan. 

Pembelajaran visual memungkinkan pengulangan yang mudah dan pemahaman yang lebih mendalam, 

yang pada gilirannya meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan diri. Dengan menggunakan media 

audiovisual, konsep Choacing model Grow Me dapat tersampaikan dengan baik. Dengan adanya 

penjelasan yang lebih jelas dan mudah dipahami melalui media audiovisual, mahasiswa menjadi lebih 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Visualisasi yang diberikan memungkinkan mereka 

untuk melihat secara langsung langkah-langkah praktikum yang harus dilakukan, sehingga mengurangi 

kebingungannya dan memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai teori yang telah mereka 

pelajari. 

 

Menurut (Nurhaliza et al., 2021) menyatakan bahwa Media audiovisual, yang menggabungkan elemen 

gambar, suara, dan teks, menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah diserap. Hal 

ini tidak hanya memperjelas instruksi praktikum, tetapi juga mempermudah mahasiswa dalam 

menghubungkan konsep-konsep teori dengan aplikasi praktis di lapangan. Dengan pemahaman yang 

lebih mendalam dan keterampilan yang lebih terasah, mahasiswa merasa lebih siap dan percaya diri 

untuk melaksanakan tugas praktikum, karena mereka telah mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang apa yang perlu dilakukan. 
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Peningkatan pemahaman ini berperan besar dalam meningkatkan self-efficacy mereka—keyakinan 

akan kemampuan diri untuk mengatasi tantangan dan menyelesaikan tugas yang dihadapi. Ketika 

mahasiswa merasa lebih siap dan memiliki kejelasan dalam menjalankan tugas praktikum, mereka 

cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih besar dalam menghadapi situasi serupa di masa depan. 

Peningkatan self-efficacy ini juga menciptakan sikap positif terhadap pembelajaran, yang akan 

memotivasi mahasiswa untuk terus berusaha dan mengembangkan keterampilan praktis mereka lebih 

lanjut. Dengan kata lain, model audiovisual coaching ini memberikan dampak yang signifikan terhadap 

perkembangan pribadi mahasiswa, karena tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi praktikum, tetapi juga membangun rasa percaya diri yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di dunia profesional, khususnya dalam praktik keperawatan. 

 

Meningktnya tingkat self efficacy mahasiswa setelah mendapatkan intervensi audiovisual Choacing 

model Grow Me tak luput dari pengaruh usia, sesuai dengan penelitian ini seluruh responden berusia 

18-20 tahun. Menurut Kementerian Republik Indonesia bahwasannya usia produktif suatu individu 

yaitu usia 15-65 tahun yang artinya reponden penelitian ini masuk dalam kelompok usia produktif awal 

Kemampuan kelompok usia produktif ini dalam menyerap pengetahuan yang sangat tinggi dengan 

kesibukannya yang padat dapat merangsang kognitif individu lebih baik, hal ini yang menyebabkan 

konsep Choacing model Grow Me dapat di terima dengan baik oleh mahasiswa sehingga tingkat self 

efficacy mahasiswa dapat meningkat, (Agina Widyaswara Suwaryo et al., 2017) yang menyatakan 

bahwa pada usia produktif merupakan usia yang paling berperan dan memiliki kognitif yang baik, 

sehingga pada usia ini memiliki pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. Usia seseorang juga 

berpengaruh terhadap daya tahan menangkap pengethuan dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah 

usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikir sehingga pengetahuan yang diperoleh 

lebih baik. 

 

Berdasarkan uji Wilcoxon Rank Test dengan menggunakan SPSS For Windows menunjukkan setelah 

pelaksanaan pemberian Audiovisual Model Choacing Grow Me kepada kelompok intervensi bahwa 

pada kelompok intervensi diperoleh nilai signifikasi (p) = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, sedangkan 

pada kelompok kontrol diperoleh nilai signifikasi (p) = 0,180 lebih besar dari α = 0,05, maka Ho 

ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh Audiovisual Choacing Model Grow Me terhadap 

peningkatan Self-Efficacy mahasiswa keperawatan di laboratorium pada pemeriksaan fisik di 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. 

 

Hasil yang signifikan dari penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yang nyata dalam tingkat self-

efficacy mahasiswa setelah mengikuti program coaching yang menggunakan model audiovisual. 

Perubahan ini mencerminkan bahwa mahasiswa merasa lebih percaya diri dan yakin akan kemampuan 

mereka dalam menjalankan tugas praktikum, khususnya dalam melakukan pemeriksaan fisik di 

laboratorium. Dengan kata lain, model Grow Me yang diterapkan melalui pendekatan audiovisual tidak 

hanya berhasil meningkatkan pemahaman akademis mahasiswa, tetapi juga memperkuat keyakinan diri 

mereka dalam mengaplikasikan teori ke dalam praktik. Penelitian ini selaras dengan penelitian 

(Fatmawati et al., 2019) yang menyatakan Dengan adanya penjelasan yang lebih jelas dan mudah 

diakses melalui media audiovisual, mahasiswa menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan 

praktikum, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan self-efficacy mereka. Keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan diri mereka meningkat karena mereka merasa lebih terlatih, lebih 

tahu apa yang harus dilakukan, dan lebih percaya bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas praktikum 

dengan sukses. Ini menunjukkan bahwa penggunaan audiovisual coaching model GROW ME dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan tidak hanya dalam meningkatkan keterampilan teknis, 

tetapi juga dalam membangun mentalitas positif yang penting untuk menghadapi tantangan profesional 

di masa depan, terutama dalam bidang keperawatan. Dengan meningkatnya self-efficacy, mahasiswa 
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lebih termotivasi untuk terus mengembangkan kemampuan mereka, baik dalam konteks pendidikan 

maupun di dunia profesional. 

 

Menurut (Amelia Meilani & Noor Hayati, 2022)  Konsep coaching memegang peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan self-efficacy mahasiswa, khususnya dalam konteks pendidikan 

praktikum, seperti pemeriksaan fisik di laboratorium. Dalam dunia pendidikan, coaching adalah proses 

interaktif yang melibatkan pembimbing (coach) dan individu yang dibimbing (coachee), dengan tujuan 

untuk membantu coachee dalam mengidentifikasi potensi diri, merencanakan langkah-langkah yang 

harus diambil, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi dan mengatasi tantangan 

yang ada. Dalam konteks praktikum, di mana mahasiswa keperawatan harus menguasai keterampilan 

teknis dan profesional, coaching memungkinkan mereka untuk memperoleh bimbingan yang bersifat 

personal dan berfokus pada pengembangan diri, bukan hanya pada aspek teknis semata. 

 

Proses coaching yang baik tidak hanya memberi arahan atau instruksi, tetapi juga menciptakan ruang 

bagi mahasiswa untuk berkembang secara mandiri melalui refleksi diri. Dengan mendapatkan umpan 

balik yang konstruktif dari pembimbing, mahasiswa dapat melihat kekuatan dan kelemahan mereka, 

serta mengembangkan strategi untuk mengatasi keterbatasan yang ada. Hal ini sangat relevan dalam 

meningkatkan self-efficacy—keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan diri mereka untuk berhasil 

dalam tugas praktikum. Ketika mahasiswa mendapatkan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka, mereka merasa lebih percaya diri dan yakin bahwa mereka dapat mengatasi tugas-tugas 

praktikum yang menantang, seperti pemeriksaan fisik, dengan lebih baik. 

 

Dalam konteks ini, model Grow Me yang diterapkan dalam coaching menjadi salah satu instrumen 

yang sangat efektif dalam mendukung mahasiswa mengembangkan self-efficacy mereka.  Model Grow 

Me memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk merencanakan secara terstruktur dan merenungkan 

dengan cermat langkah-langkah yang perlu diambil dalam mencapai tujuan mereka, baik dalam 

konteks pembelajaran praktikum maupun dalam pengembangan keterampilan profesional mereka. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Akhyar & Khiyarusoleh, 2022) Yang menyatakan bahwa Dengan adanya 

struktur yang jelas, individu dapat lebih mudah memetakan tujuan mereka, mengidentifikasi langkah-

langkah yang diperlukan, dan merancang strategi yang akan membantu mereka mencapai hasil yang 

diinginkan. Proses refleksi yang berlangsung di setiap tahap model Grow Me dimulai dari Goal, yang 

membantu individu menetapkan tujuan spesifik dan terukur, hingga Will, yang mendorong mereka 

untuk membuat komitmen nyata terhadap tindakan—membuka ruang bagi mahasiswa untuk 

mengevaluasi dan memahami dengan lebih mendalam tantangan yang mereka hadapi. Selain itu, 

mereka dapat menggali berbagai opsi yang memungkinkan mereka untuk mengambil tindakan yang 

lebih bijaksana dan efisien. 

 

Menurut (Husnul Khotimah & Ahmad Kholid Fauzi, 2023) dengan model Grow Me mahasiswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang materi praktikum yang sedang dipelajari, 

tetapi juga mampu menghubungkan teori dengan praktik, serta menyadari sumber daya dan 

keterampilan yang mereka miliki. Dengan mengetahui dengan jelas langkah-langkah yang harus 

diambil dan memiliki pemahaman yang lebih dalam, mahasiswa merasa lebih siap dan lebih percaya 

diri dalam menghadapi tugas praktikum yang diberikan. Lebih dari itu, proses refleksi ini juga 

memperkuat self-efficacy mereka—keyakinan dalam kemampuan diri untuk mengatasi tantangan dan 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika mahasiswa merasa yakin bahwa mereka 

memiliki kontrol dan kemampuan untuk melaksanakan tugas mereka dengan sukses, rasa percaya diri 

ini akan terus berkembang, mendorong mereka untuk mengambil inisiatif lebih besar dalam 

pembelajaran dan berani menghadapi tantangan di masa depan. Pada akhirnya, dengan menggunakan 

model Grow Me, mahasiswa tidak hanya memperoleh keterampilan praktikum yang lebih baik, tetapi 
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juga membangun pola pikir yang lebih positif dan proaktif. Hal ini dapat mengarah pada peningkatan 

kinerja mereka, tidak hanya dalam konteks pendidikan keperawatan, tetapi juga dalam menghadapi 

situasi praktis di dunia profesional. Refleksi yang dilakukan selama proses ini menciptakan rasa 

pencapaian dan memberi mahasiswa keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi berbagai tantangan 

di masa depan dengan sukses. 

 

SIMPULAN 

Pemberian Audiovisual Model Choacing Grow Me memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat Self-Efficacy Mahasiswa Keperawatan di Laboratorium Pemeriksaan Fisik Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya. 
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